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Abstract

Education at Islamic boarding schools has a crucial role in developing students' intellectual abilities based on
Islamic values. The concept of environmental da'wah (PDKL) is intended to increase students' awareness of the
importance of protecting and preserving the environment, as well as developing students’ intellectual abilities.
The aim of this research is to analyze and identify effective strategies in developing students' intellectualism
through strengthening environmental da'wah at the Yanaabi'ul Ulum Warrahmah Banat Kudus Islamic Boarding
School. The approach used is a descriptive qualitative research method which allows researchers to gain an in-
depth understanding of how environmental preaching can influence students' intellectual abilities. The main focus
is on observation, in-depth interviews, and document analysis relevant to the Islamic boarding school context and
setting. The research instruments used in this study include a semi-structured interview guide, observation sheets,
and supporting documents related to da'wah activities in Islamic boarding schools. Data analysis in this research
was carried out using a qualitative approach with thematic analysis techniques. Data collected from interviews,
observations and documents were analyzed to identify the main themes that emerged related to strengthening
environmental preaching on students’ intellectuals. Strengthening Environmental Da'wah (PDKL) is a strategic
initiative to increase ecological awareness among students through a religious perspective. At the Yanaabi'ul
Ulum Warrahmah Banat Kudus Islamic Boarding School, this program is designed to teach students about the
importance of protecting and caring for the environment in the context of religious responsibility.
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Abstrak

Pendidikan di pondok pesantren memiliki peran krusial dalam membangun intelektual siswa yang berlandaskan
nilai-nilai Islami. Konsep dakwah lingkungan (PDKL) dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan hidup, serta mengembangkan kemampuan intelektual siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi strategi yang efektif dalam membangun
intelektual siswa melalui penguatan dakwah lingkungan di Ponpes Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai bagaimana dakwah lingkungan dapat memberikan sumbangsih pada intelektual
siswa. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen yang relevan dengan
konteks dan setting pesantren. Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini mencakup panduan wawancara
semi-terstruktur, lembar observasi, dan dokumen-dokumen pendukung terkait kegiatan dakwah di pesantren.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan teknik analisis tematik.
Penguatan Dakwah Lingkungan (PDKL) adalah inisiatif strategis untuk meningkatkan kesadaran ekologi di
kalangan siswa melalui perspektif religius. Di Ponpes Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus, program ini
dirancang untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga dan merawat lingkungan dalam konteks tanggung
jawab keagamaan. Pelaksanaan PDKL menggunakan metode dan pendekatan yang holistik. Kegiatan PDKL dalam
kurikulum pesantren Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus dirancang menyatu dengan mata pelajaran yang
ada, menyediakan konteks praktis bagi siswa dalam penerapan dakwah lingkungan.

Kata Kunci: Strategi, Membangun Intelektual, Siswa, Penguatan Dakwah Lingkungan.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi seperti saat ini, pendidikan di pondok pesantren memiliki peran
krusial dalam membangun intelektual siswa yang berlandaskan nilai-nilai Islami. Ponpes
Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus, sebagai lembaga pendidikan Islam, berupaya
menciptakan lingkungan belajar yang mengintegrasikan pendidikan agama dengan penguatan
dakwah lingkungan.

Konsep dakwah lingkungan (PDKL) dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran siswa
tentang pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan hidup, serta mengembangkan
kemampuan intelektual siswa melalui kegiatan yang relevan dan aplikatif (Juariah, 2023).
Seiring dengan tantangan global seperti perubahan iklim dan kerusakan lingkungan, penting
bagi dunia pendidikan, khususnya pesantren, untuk beradaptasi dan memainkan peran dalam
membangun siswa yang tidak hanya cerdas akademik tetapi juga berkesadaran lingkungan.

Ponpes Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus menyadari urgensi ini dan mulai
mengimplementasikan konsep Penguatan Dakwah Lingkungan (PDKL) sebagai salah satu
pendekatan untuk meningkatkan kualitas intelektual serta tanggung jawab sosial para siswanya,
menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan. Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana strategi pengembangan intelektual siswa dapat diintegrasikan dengan
penguatan dakwah lingkungan di Ponpes Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus.
Penelitian ini juga berfokus pada hambatan dan peluang yang ada dalam praktik dakwah
lingkungan di pesantren, serta sejaun mana PDKL mampu mempengaruhi pola pikir dan
perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik di dalam maupun di luar lingkungan
pendidikan formal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi strategi yang
efektif dalam membangun intelektual siswa melalui penguatan dakwah lingkungan di Ponpes
Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi
implementasi PDKL dan memberikan rekomendasi untuk optimalisasi program tersebut, agar
semakin selaras dengan tujuan pendidikan pesantren yang mengintegrasikan pengetahuan
agama dengan kesadaran lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan menambah wawasan mengenai integrasi
pendidikan Islam dengan kesadaran lingkungan, serta mengisi kekosongan literatur dalam
konteks pesantren. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi Ponpes Yanaabi’ul
Ulum Warrahmah Banat Kudus dan lembaga serupa dalam merancang dan
mengimplementasikan program dakwah lingkungan yang sejalan dengan tujuan pembentukan
intelektual siswa. Selain itu, siswa diharapkan lebih terampil dan bertanggung jawab dalam
menghadapi isu-isu lingkungan. Pendekatan pendidikan berbasis dakwah lingkungan di pondok
pesantren membuka jalan baru dalam membangun intelektual siswa. Di tengah-tengah krisis
lingkungan yang semakin memburuk, pondok pesantren memiliki peran sentral dalam mendidik
generasi muda untuk menjadi agen perubahan yang sadar lingkungan. PDKL atau Penguatan
Dakwah Lingkungan, bertujuan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan pelestarian
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lingkungan, menyediakan landasan bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman lebih
mendalam mengenai hubungan erat antara agama dan tanggung jawab ekologis. Sejauh ini,
konsep dakwah lingkungan belum terstruktur dengan baik dalam sistem pendidikan formal,
terutama di lembaga seperti pondok pesantren, meskipun potensinya sangat besar. Oleh karena
itu, pengembangan model pendidikan ini dapat memberikan kontribusi berarti dalam
meningkatkan intelektual siswa secara komprehensif, sekaligus membentuk karakter yang
peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Terlebih lagi, sinergi antara nilai keislaman dan
kepedulian lingkungan bisa menjadi katalis dalam menyemai kebiasaan baik dan keterampilan
praktis yang berkelanjutan, mendorong siswa untuk tidak hanya berpikir Kritis tetapi juga
bertindak nyata dalam menjaga alam (Karim, 2024).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi strategi pembangunan intelektual

siswa dengan penguatan dakwah lingkungan di Pondok Pesantren Yanaabi’ul Ulum
Warrahmah Banat Kudus. Pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
bagaimana dakwah lingkungan dapat mempengaruhi intelektual siswa. Fokus utama adalah
pada observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen yang relevan dengan konteks dan
setting pesantren (Wakhyudin, 2025).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitis. Metode ini dipilih karena cocok untuk memahami fenomena sosial dan pendidikan di
lingkungan pesantren yang kompleks. Peneliti berusaha mengidentifikasi hubungan antara
kegiatan dakwah lingkungan dengan perkembangan intelektual siswa. Dalam pendekatan ini,
data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta studi kasus yang
memberikan wawasan kontekstual yang kaya dan mendalam mengenai implementasi dakwah
lingkungan di Pondok Pesantren Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus (Sakhsita, 2024).

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa dan pengajar di Pondok Pesantren
Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus yang terlibat dalam kegiatan dakwah lingkungan.
Untuk sampel, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, di mana subjek penelitian
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel terdiri
dari guru yang mengajar mata pelajaran terkait lingkungan, siswa yang aktif dalam kegiatan
dakwah, serta pengurus pesantren yang terlibat dalam perumusan kebijakan terkait dakwah
lingkungan, dengan jumlah total 30 responden (Sakhsita, 2024).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini mencakup panduan wawancara
semi-terstruktur, lembar observasi, dan dokumen-dokumen pendukung terkait kegiatan dakwah
di pesantren. Panduan wawancara dirancang untuk mengeksplorasi pandangan mendalam dari
siswa, guru, dan pengurus pesantren mengenai efek dakwah lingkungan terhadap aspek
intelektual. Lembar observasi digunakan untuk mencatat interaksi dan kegiatan sehari-hari yang
berlangsung di pesantren, sementara dokumen seperti kurikulum, laporan kegiatan, dan
kebijakan pesantren dianalisis untuk memahami kebijakan dan struktur yang mendukung
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pelaksanaan dakwah lingkungan (Hanif, 2025). Prosedur pengumpulan data dimulai dengan
tahap observasi untuk memahami konteks dan dinamika kehidupan di pesantren terkait dakwah
lingkungan. Observasi dilakukan selama dua bulan, diikuti oleh wawancara mendalam dengan
siswa, guru, dan pengurus. Wawancara direkam dan ditranskrip untuk analisis lebih lanjut.
Peneliti juga mengumpulkan data sekunder melalui dokumen resmi yang mendokumentasikan
kegiatan dan kebijakan pesantren. Data dari berbagai sumber dikompilasi dan diorganisasi
dengan teliti untuk tahap analisis, guna memastikan integritas dan validitas data yang
dikumpulkan (Wulandari, 2023).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan teknik
analisis tematik. Data yang sudah dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumen-
dokumen dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait penguatan
dakwah lingkungan terhadap intelektual siswa. Tahap pertama analisis melibatkan pengodean
data, di mana data dikategorikan ke dalam tema-tema yang relevan. Selanjutnya, peneliti
menyusun penjelasan mendetail mengenai hubungan antara aktivitas dakwah dan
pengembangan intelektual, mendukung argumen dengan kutipan langsung dari responden
untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan (Ardiwinata, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan agama Islam di Indonesia memainkan peranan penting dalam membentuk
karakter religius siswa serta sebagai fondasi moral individu. Sistem pendidikan ini tidak hanya
menekankan aspek teologi tetapi juga aspek moral dan etika yang membentuk sikap individu
terhadap sesama dan lingkungan.

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia,
mengajak siswa untuk memahami agama secara komprehensif, tidak hanya dari sudut pandang
spiritual tetapi juga kaitannya dengan isu-isu sosial seperti lingkungan, sehingga dapat
menciptakan insan yang peduli dan bertanggung jawab (Arjum, 2024). Pendekatan teori dalam
strategi membangun intelektual siswa dan dakwah lingkungan di pondok pesantren perlu
memahami interaksi antara aspek pendidikan formal dan nilai-nilai agama.

Teori-teori ini berpusat pada pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan ajaran agama
Islam untuk membentuk seorang siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki kedalaman spiritual. Penekanan pada dakwah lingkungan memperkenalkan siswa
pada tanggung jawab sosial dan kesadaran ekologis sebagai bagian integral dari bentuk
intelektual yang komprehensif (Aini, 2024). Konsep intelektual siswa dalam konteks
pendidikan di pondok pesantren melibatkan pembentukan kemampuan berpikir kritis dan
analisis yang berakar pada ajaran Islam. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang ilmu
pengetahuan umum serta nilai-nilai moral dan spiritual.
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Di Ponpes Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus, peningkatan intelektual
difokuskan pada harmoni antara penguasaan ilmu pengetahuan dan pengertian agama,
memotivasi siswa untuk menjadi individu yang berpikiran terbuka namun tetap teguh pada
prinsip-prinsip keislaman mereka. Konsep dakwah lingkungan adalah pendekatan dalam
dakwah Islam yang menekankan pentingnya kesadaran dan tindakan nyata dalam menjaga
lingkungan. Dakwah ini mencakup penyebaran nilai-nilai Islam mengenai pengelolaan sumber
daya alam, pelestarian lingkungan, serta tanggung jawab ekologis. Dalam konteks tersebut,
dakwah lingkungan bertujuan untuk memasyarakatkan keseimbangan dan keberlanjutan alam
sebagai bagian dari ibadah dan amanah kepada Tuhan. Konsep ini menekankan bahwa
kepedulian terhadap lingkungan merupakan bagian integral dari keimanan seorang muslim,
sehingga perlu diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari (Hilabi, 2023). Pendidikan karakter
dalam Penguatan Dakwah Lingkungan (PDKL) menitikberatkan pada pembentukan sikap dan
perilaku siswa yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya. Program ini dirancang
untuk menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama yang relevan
dengan keterlibatan aktif dalam kegiatan lingkungan. Melalui integrasi pendidikan karakter,
siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
menghadapi masalah lingkungan, serta memiliki komitmen yang kuat untuk berperan sebagai
agen perubahan dalam masyarakat, sehingga terbentuk generasi yang tidak hanya
berpengetahuan tetapi juga berakhlak mulia (Supriyatin, 2023). Peningkatan kesadaran
lingkungan di kalangan siswa adalah salah satu efek positif dari implementasi PDKL. Melalui
program ini, siswa didorong untuk memperhatikan dampak dari aktivitas sehari-hari mereka
terhadap lingkungan. Berbagai kegiatan, seperti diskusi dan proyek lingkungan, memfasilitasi
pemahaman yang lebih baik tentang konsep keberlanjutan dan kelestarian alam. Kesadaran
yang terbangun melalui proses pendidikan ini mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab
dalam tindakan sehari-hari mereka, misalnya dengan mengurangi penggunaan plastik dan
mendukung pelestarian sumber daya alam. Dengan demikian, PDKL berfungsi sebagai alat
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai lingkungan yang positif pada siswa (Supriyatin,
2023).

Penguatan Dakwah Lingkungan (PDKL) adalah inisiatif strategis untuk meningkatkan
kesadaran ekologi di kalangan siswa melalui perspektif religius. Di Ponpes Yanaabi’ul Ulum
Warrahmah Banat Kudus, program ini dirancang untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya
menjaga dan merawat lingkungan dalam konteks tanggung jawab keagamaan. Dengan
membentuk kurikulum yang mengintegrasikan pelajaran tentang ekologi dan ajaran Islam,
PDKL mengajak siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan pemeliharaan lingkungan,
sekaligus memperkuat iman melalui praktik nyata keseharian (Anah, 2022). Pondok pesantren
memegang peran sentral dalam pendidikan dan dakwah di Indonesia melalui pendekatan yang
menyeluruh berbasis agama. Ponpes tidak hanya fokus pada pengajaran agama semata, tetapi
juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang membekali siswa dengan ilmu pengetahuan
umum. Dalam konteks dakwah, ponpes memberikan landasan nilai dan moral yang mendalam,
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mempersiapkan siswa untuk menjadi agen perubahan di masyarakat. Di Ponpes Yanaabi’ul
Ulum Warrahmah Banat Kudus, dakwah lingkungan termasuk dalam strategi ini, mengedukasi
siswa tentang pentingnya menjaga keseimbangan alam sebagai bagian dari iman (Anah, 2022).
Penguatan Dakwah Lingkungan pada dasarnya juga mengembangkan keterampilan sosial
siswa. Melalui berbagai kegiatan kolaboratif, seperti kerja tim dalam proyek lingkungan atau
partisipasi dalam kampanye kesadaran, siswa belajar berkomunikasi secara efektif,
bernegosiasi, dan bekerja sama dalam kelompok. Penekanan pada kerja sama ini tidak hanya
memperkuat keterampilan sosial, tetapi juga menumbuhkan rasa empati dan solidaritas di
antara para siswa. Dengan keterampilan sosial yang lebih baik, siswa tidak hanya siap
menghadapi tantangan di lingkungan sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di
komunitas mereka. PDKL, dengan demikian, berperan penting dalam membentuk individu
yang unggul secara sosial (Saefudin, 2024).

Pelaksanaan Penguatan Dakwah Lingkungan (PDKL) di Ponpes dilakukan dengan
berbagai metode dan pendekatan yang holistik. Kegiatan PDKL dalam kurikulum pesantren
dirancang untuk menyatu dengan mata pelajaran yang ada, menyediakan konteks praktis bagi
siswa dalam penerapan dakwah lingkungan.

Kurikulum ini bukan hanya bersifat teoritis tetapi juga melibatkan praktek lapangan
seperti kunjungan ke area konservasi dan proyek berbasis lingkungan yang memperkuat
pengajaran di kelas. Semua kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan agar santri dapat
menerapkan ilmu agama yang diperolehnya dengan hikmah ke dalam aksi nyata menjaga
kelestarian bumi. Penekanan juga diberikan pada diskusi kelompok dan evaluasi berkala guna
menajamkan wawasan ekologis para santri dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
tindakan kolektif dalam menjaga kelestarian lingkungan (Ardiana, 2023).

Intervensi ini mencakup pengintegrasian kurikulum yang melibatkan mata pelajaran
dengan tema lingkungan dan kegiatan ekstrakurikuler yang fokus pada praktik konservasi.
Sebagai contoh, program kerja bakti rutin dan proyek penghijauan di lingkungan pesantren
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai ekologis dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok tentang isu-isu lingkungan global dan lokal, serta
pemanfaatan media digital untuk kampanye ekologis, telah membantu meningkatkan kesadaran
siswa dan memperkuat komitmen mereka terhadap pelestarian lingkungan (Harahap, 2025).
Dalam penerapan strategis dakwah lingkungan di ponpes, ditemukan beberapa faktor
pendukung dan penghambat yang signifikan. Dukungan dari pimpinan pesantren dan guru
merupakan salah satu faktor pendukung utama, di mana mereka memberikan fasilitas dan waktu
yang cukup bagi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan lingkungan. Ketersediaan sumber
daya belajar seperti buku dan materi digital juga menjadi pendorong penting. Namun, tantangan
muncul dalam bentuk keterbatasan dana untuk pengadaan alat peraga dan pengembangan
infrastruktur ramah lingkungan. Selain itu, resistensi dari sejumlah siswa yang belum
sepenuhnya memahami pentingnya isu lingkungan menjadi hambatan lain dalam implementasi
yang lebih luas (Syukri, 2024). Strategi penguatan dakwah lingkungan di pesantren dirancang
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untuk memaksimalkan keterlibatan dan partisipasi setiap elemen pesantren dalam menjaga dan
merawat lingkungan sekitar. Strategi ini melibatkan pembentukan tim dakwah lingkungan yang
bertanggung jawab untuk merancang dan mengimplementasikan program-program berbasis
lingkungan. Selain itu, pendekatan ini diperkuat dengan pelatihan dan workshop yang
mengedukasi santri dan pengajar secara berkelanjutan tentang isu lingkungan dan strategi
pelestariannya. Aktivitas semacam ini membantu mendorong terjadinya perubahan perilaku di
kalangan santri, menghasilkan komunitas yang lebih sadar dan peduli lingkungan (Hamdani,
2023). Implementasi Penguatan Dakwah Lingkungan (PDKL) di pondok pesantren dihadapkan
pada berbagai tantangan. Salah satu yang paling mencolok adalah keterbatasan dalam hal
sumber daya, baik manusia maupun finansial.

Kemampuan untuk menyediakan materi-materi pendidikan yang relevan dan metode
yang inovatif seringkali terhambat oleh kurangnya dana. Selain itu, resistensi terhadap
perubahan dari para pengajar dan santri yang sudah terbiasa dengan metode konvensional juga
menjadi hambatan signifikan. Tantangan ini menuntut adanya perubahan pendekatan dalam
mendidik dan melibatkan semua elemen pesantren secara lebih intensif dan partisipatif
(Ardiansyah, 2023). Salah satu faktor internal yang mempengaruhi implementasi PDKL di
pondok pesantren adalah kurangnya pelatihan dan pemahaman dalam dakwah lingkungan di
kalangan staf pengajar. Ketidakpahaman ini mengakibatkan tidak maksimalnya penerapan
PDKL dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, struktur organisasi yang hierarkis seringkali
menghambat alur komunikasi dan ide-ide baru terkait inovasi dalam program tersebut.
Keterbatasan fasilitas penunjang pendidikan, seperti kurangnya akses terhadap bahan ajar
berbasis teknologi juga menjadi kendala yang perlu diatasi agar PDKL dapat berkembang
dengan optimal (Azkia, 2023).

Pengintegrasian PDKL dalam program pendidikan di pondok pesantren bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang secara substansial mendukung pengembangan intelektual
dan karakter siswa. Proses integrasi memerlukan pendekatan kurikulum yang disesuaikan
dengan prinsip-prinsip dakwah lingkungan, di mana topik lingkungan diperkenalkan dalam
berbagai mata pelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler. Evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan efektivitas integrasi ini dalam meningkatkan kesadaran dan aksi lingkungan di
kalangan siswa. Selain itu, pelatihan guru sangat penting agar mereka dapat mengajarkan
PDKL secara efektif dan menjadikannya bagian integral dari pengalaman pembelajaran.

SIMPULAN
Strategi dalam memperkuat dakwah lingkungan di Ponpes Yanaabi’ul Ulum Warrahmah

Banat Kudus telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam membangun intelektual siswa.
Dengan penerapan pendekatan berbasis agama yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekologi,
para siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan,
tetapi juga diajarkan untuk menularkannya kepada masyarakat luas. Namun demikian,
keberhasilan ini memerlukan dukungan berkelanjutan dari seluruh elemen pondok pesantren
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serta pembaruan kurikulum untuk menjawab tantangan dan perkembangan isu lingkungan yang
semakin kompleks.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penguatan dakwah lingkungan di Ponpes
Yanaabi’ul Ulum Warrahmah Banat Kudus berperan penting dalam membangkitkan kesadaran
lingkungan di kalangan siswa. Sistem pembelajaran yang terintegrasi antara pengetahuan
agama dan kepedulian lingkungan berhasil meningkatkan dimensi intelektual siswa dalam
memahami isu lingkungan, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam aksi nyata pelestarian
alam. Hematnya, terdapat korelasi positif antara PDKL dan kapasitas intelektual siswa yang
terlibat dalam program pendidikan lingkungan berbasis dakwah ini. Agar penguatan dakwah
lingkungan di Ponpes dapat lebih efektif, direkomendasikan agar kurikulum diperbarui secara
berkala untuk memasukkan isu-isu lingkungan terkini sesuai konteks lokal dan global. Selain
itu, penting untuk mengadakan pelatihan berkelanjutan bagi para ustaz dan ustazah dalam
mengembangkan metode dakwah yang interaktif dan aplikatif. Kerjasama dengan organisasi
lingkungan dan pihak eksternal juga diharapkan untuk menyediakan wawasan serta
pengalaman praktis bagi siswa. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya menerima
pengetahuan, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan pro-lingkungan.
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